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SUMMARY 

 

MUHAMMAD RIDHORIZKY PRATAMA. Consumers' Willingness To Pay 

and Factors Influencing Society on Beef Products in the Jakabaring Retail Market 

during the Covid 19 Pandemic in Palembang City. (Supervised by ELISA 

WILDAYANA and HENNY MALINI). 

 

The consumer's willingness to pay is information about the maximum price 

that the consumer will pay at a price that the consumer can afford to pay. The 

objectives of this study are: (1) Describe the characteristics of consumers towards 

beef products in the Jakabaring retail market during the Covid 19 pandemic in 

Palembang City, (2) Analyze the value of consumers' willingness to pay for beef 

products in the Jakabaring retail market during the Covid 19 pandemic. in the city 

of Palembang, (3) Analyzing the factors that affect the willingness to pay 

consumers for beef products in the Jakabaring retail market during the Covid 19 

pandemic in the city of Palembang. The research method used is a survey method 

and data collection methods using the interview method with the help of a 

questionnaire. The research was conducted in February 2021 with a total of 40 

respondents who bought beef at the Jakabaring retail market during the Covid 19 

pandemic. Data processing methods used descriptive analysis methods, Contingent 

Valuation Method (CVM), and Multiple Linear Regression analysis with the help 

of applications. SPSS. The results of the research on the characteristics of 

consumers who buy beef show that consumers are female with an age range of 40 

- 49 years who have a total of 2-4 family members with S1 education, and 

consumers work as private employees with monthly income ranging from 

5,000,000 to 6,999. 999. The highest WTP value for each part purchased by 

consumers is, for the highest WTP value for Has Meat at a price of 135,000, Thigh 

Meat with the highest WTP value at a price of 130,000, Sengkel Meat with the 

highest WTP value at a price of 125,000, and Ribs with the highest WTP value at a 

price of 90,000. Factors that influence Wilinggnes To Pay beef during the Covid 19 

pandemic, which has four variables that have a partially significant effect on beef 

purchases. The variables that have a significant positive effect are income, gender, 

and product quality. Meanwhile, Beef Prices have a significant negative effect. 

Education does not have a significant effect because its significance is greater than. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD RIDHORIZKY PRATAMA. Kesediaan Membayar (Willingness 

To Pay) Konsumen dan Faktor yang mempengaruhi Masyarakat terhadap Produk 

Daging Sapi di Pasar Retail Jakabaring pada Masa Pandemi Covid 19 Kota 

Palembang. (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan HENNY MALINI). 

 

Kesediaan membayar konsumen adalah informasi mengenai harga 

maksimum yang akan konsumen bayarkan dengan harga yang konsumen itu 

mampu untuk membayarnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan 

karakteristik konsumen terhadap produk daging sapi di pasar retail jakabaring pada 

masa pandemi covid 19 di Kota Palembang, (2) Menganalisis nilai kesediaan 

membayar konsumen terhadap produk daging sapi di pasar retail jakabaring pada 

masa pandemi covid 19 di kota Palembang, (3) Menganalisis faktor-faktor yang 

yang mempengaruhi kesediaan membayar (willingness to pay) konsumen terhadap 

produk daging sapi di pasar retail jakabaring pada masa pandemi covid 19 di kota 

Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan metode 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara dengan bantuan kuisioner. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan februari 2021 dengan jumlah responden 

sebanyak 40 orang konsumen yang membeli daging sapi di pasar retail jakabaring 

pada masa pandemi covid 19. Metode pengolahan data menggunakan metode 

analisis deskriptif, Contingent Valuation Method (CVM), dan analisis Regresi 

Linier Berganda dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian karakteristik 

konsumen yang membeli daging sapi menunjukkan bahwa konsumen berjenis 

kelamin perempuan dengan rentang usia 40 – 49 tahun yang memiliki jumlah 

anggota keluarga 2 – 4 orang yang berpendidikan S1, dan  Konsumen bekerja 

sebagai pegawai swasta dengan pendapatan perbulan berkisar 5.000.000 – 

6.999.999. Nilai WTP tertinggi  untuk setiap bagian yang dibeli konsumen adalah, 

untuk nilai WTP tertinggi Daging Has dengan harga 135.000, Daging Paha nilai 

WTP tertinggi dengan harga 130.000, Daging Sengkel nilai WTP tertinggi dengan 

harga 125.000, dan Tulang Iga nilai WTP tertinggi dengan harga  90.000. Faktor-

faktor yang mempengaruhi Wilinggnes To Pay daging sapi pada masa pandemi 

covid 19, dimana mempunyai empat variabel yang memiliki pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap pembelian daging sapi. Variabel yang berpengaruh 

signifikan positif adalah Pendapatan, Jenis Kelamin, dan Kualitas Produk. 

Sedangkan Harga Daging Sapi berpengaruh signifikan negatif. Pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan karena signifikannya lebih besar daripada α. 

 

Kata Kunci: Kesediaan Membayar Konsumen Daging Sapi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan sektor pertanian Indonesia memegang peranan yang sangat 

penting untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat. Salah satu bagian dari 

sektor pertanian adalah sub sektor peternakan. Subsektor peternakan memiliki 

peranan yang strategis dalam pembangunan sumber daya manusia. Peranan ini 

dapat dilihat dari fungsi produk peternakan sebagai penyedia protein hewani untuk 

mencukupi atau melengkapi kebutuhan gizi masyarakat. Kebutuhan masyarakat 

terhadap makanan yang bersumber dari protein hewani seperti daging sapi yang 

semakin meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk. Perubahan 

selera, gaya hidup, harga, dan meningkatnya daya beli masyarakat mempengaruhi 

permintaan (Hanova, 2016). 

 Di Indonesia sendiri kekurangan protein menjadi salah satu penyebab 

buruknya status gizi penduduk Indonesia, yang dalam jangka panjang akan 

berdampak pada semakin rendahnya kualitas sumber daya manusia penduduk 

indonesia. Kekurangan konsumsi protein dan perubahan pola makan merupakan 

salah satu penyebab terjadinya gizi buruk di Indonesia. Kekurangan konsumsi 

protein ini lebih banyak disebabkan oleh rendahnya taraf perekonomian penduduk 

Indonesia yang menyebabkan kurang berkualitasnya protein yang dikonsumsi 

karena sumber protein hewani yang berkualitas memiliki harga yang lebih mahal 

dibandingkan dengan sumber protein nabati (Umaroh dan Vinantia 2018). 

Sumber daya manusia merupakan hal terpenting dalam pembangunan suatu 

bangsa. Dalam membentuk sumberdaya manusia yang berkualitas maka di perlukan 

asupan gizi yang cukup, lengkap dan seimbang. Salah satu zat gizi yang terpenting 

bagi tubuh manusia adalah asam amino esensial yang terdapat dalam makanan 

sumber protein. Rendahnya asupan protein hewani beresiko terhadap munculnya 

kasus malnutrisi, terganggunya perkembangan mental, meningkatnya resiko sakit, 

dan rendahnya produktifitas bekerja. Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia 

menyebabkan meningkatnya permintaan produk pangan, salah satunya produk 

hewani seperti daging sapi.
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Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia, ketersediaannya harus terjamin 

dan terpenuhi sebagai syarat utama guna mewujudkan sumberdaya manusia (SDM) 

yang berkualitas. Pembangunan kualitas sumber daya manusia (SDM), sangat erat 

kaitannya dengan perbaikan gizi masyarakat, kesehatan dan tingkat pendidikan. 

Salah satu sumber gizi dan protein yang tinggi adalah sumber pangan protein 

hewani. Sumber pangan hewani lebih berkualitas karena mudah diterima oleh tubuh 

dan mempunyai komposisi asam amino yang lengkap. (Rohasti et al., 2017). 

Menurut Hariyadi (2015), Pangan hewani merupakan sumber berbagai zat 

gizi mikro penting bagi tubuh manusia. Jika manusia kekurangan zat gizi mikro 

maka dapat berdampak pada kualitas sumber daya manusia mulai dari gangguan 

kognitif serta sistem kekebalan tubuh, yang akhirnya mengakibatkan penurunan 

produktivitas sumber daya manusia. Oleh karena itu produk hewani sangatlah 

penting sebagai investasi pembentukan sumber daya manusia yang lebih baik, dan 

prasyarat bagi pemenuhan hak-hak dasalainnya seperti pendidikan, pekerjaan dan 

lainnya. Menurut Anjasari, (2010), Pangan hewani (daging ayam, ikan, telur, dan 

susu) termasuk makanan yang mudah rusak jika tidak ditangani dengan cepat dan 

tepat. Hal ini akan berdampak pada penurunan kualitas yang pada akhirnya 

berdampak pada kuantitas. Pengolahan pangan hewani dimaksudkan untuk 

penganeka ragaman pangan, meningkatkan nilai gizi, nilai ekonomi, daya guna, 

memperbaiki mutu bahan pangan, dan mempermudah pemasaran, dan 

pengangkutan.  

Daging sapi merupakan salah satu produk hewani yang memiliki protein yang 

tinggi sangat sesuai untuk dimakan serta tidak menimbulkan gangguan kesehatan 

bagi yang mengkonsumsinya. Daging sapi masih dianggap sebagai jenis makanan 

yang mewah bagi sebagian orang di Indonesia. Seiring meningkatnya kelas sosial 

ekonomi, permintaan akan daging sapi juga meningkat. Peningkatan permintaan 

daging sapi di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya produksi 

daging sapi, konsumsi daging sapi, dan tingkat pendapatan. Di Indonesia, tingginya 

permintaan daging sapi tidak diikuti oleh peningkatan produktivitas ternak dengan 

menggunakan teknologi mutakhir dan manajemen pemeliharaan sapi yang baik. 

Ketersediaan daging sapi, baik lokal maupun impor, terkait erat dengan ketahanan 

pangan suatu Negara. Ketersediaan daging sapi di Indonesia sama pentingnya 
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dengan ketersediaan beras, gula, jagung, telur, unggas, kedelai, dan lain-lain. 

Daging sapi merupakan pilihan favorit bagi masyarakat Indonesia karena dianggap 

membuat kecukupan gizi protein tinggi karena setiap daging memiliki kandungan 

gizi yang berbeda (Abdal dan Ismail, 2020). 

Pola konsumsi pangan adalah susunan makanan yang mencakup jenis-jenis 

dan jumlah bahan makanan rata-rata seseorang per hari yang umum dikonsumsi 

atau dimakan oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu. Pola konsumsi 

masyarakat umumnya dapat dilihat dari pengeluaran, tingkat konsumsi, maupun 

proporsi dari pengeluaran untuk suatu produk tertentu. Pola konsumsi pangan 

masyarakat berbeda antar wilayah tergantung dari lingkungannya termasuk sumber 

daya alam dan budaya setempat, selera dan pendapatan masyarakat. Demikian pula 

pola konsumsi pangan juga berubah dari waktu ke waktu yang dipengaruhi oleh 

perubahan pendapatan, perubahan kesadaran masyarakat atas nilai pentingnya 

pangan dan gizi serta perubahan gaya hidup (Ariani et al., 2018).  

Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, 

kelompok dan organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan 

dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa yang ekonomis dan 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Sehingga sejumlah tindakan-tindakan nyata 

konsumen yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mengarahkan mereka untuk menilai, memilih, mendapatkan dan menggunakan 

barang dan jasa yang diinginkannya. Konsumen bebas dalam menentukan pilihan 

dalam membeli barang atau jasa salah satunya itu adalah produk-produk hewani 

yang sesuai dengan selera dan keingginan dari konsumen. Keputusan pembelian 

produk hewani oleh konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya: harga, 

selera, gaya hidup, dan pendapatan (Subianto, 2007). 

Kemampuan konsumen dalam membayar produk hewani dimasa pandemi 

covid 19 merupakan kesanggupan seorang konsumen untuk membeli produk 

hewani sepeti daging sapi sesuai dengan pendapatan yang dimiliki. Kemampuan 

konsumen dalam membayar suatu produk ditujukan untuk mengetahui daya beli 

konsumen terhadap suatu produk tersebut. Kesediaan membayar konsumen 

terhadap suatu produk atau jasa harus dimulai dari konsep utilitas, yaitu manfaat 

atau kepuasan karena mengkonsumsi suatu barang atau jasa pada waktu tertentu. 
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Setiap individu ataupun rumah tangga selalu berusaha untuk memaksimumkan 

utilitasnya dengan pendapatannya, dan ini akan menentukan jumlah permintaan 

produk daging sapi yang akan dikonsumsi. Tabel konsumsi daging sapi dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Konsumsi Daging Sapi di Sumatera Selatan 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera selatan, 2019 

 

Pasar tradisional merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh 

pemerintah, swasta, swadaya dan koperasi masyarakat setempat dengan tempat 

usaha berupa toko, kios, dan tenda, yang dimiliki oleh pedagang kecil menengah, 

dengan skala usaha kecil dan modal kecil, dengan proses jual beli melalui proses 

tawar menawar. Ditambahkan pula bahwa pasar tradisonal sebagai pusat kegiatan 

sosial ekonomi kerakyatan, dengan demikian pola hubungan  ekonomi yang terjadi 

di pasar  tradisional menghasilkan terjalinnya interaksi sosial yang akrab antara 

penjual dan pembeli (Aliyah, 2017). 

Kondisi pandemic covid 19 seperti ini masyarakat kota Palembang dalam 

memenuhi kebutuhan pangan hewaninya, sekarang sudah berjalan seperti normal 

walaupun harus mematuhi protokol kesehatan, dalam kondisi ini konsumen akan 

lebih memilih untuk membeli produk daging sapi yang dianggap sangat penting 

dalam memenuhi kebutuhan protein, dengan kondisi pandemi covid 19 banyak 

masyarakat kota Palembang yang melakukan aktivitas nya dirumah dan  membuat 

Pendapatan masyarakat menurun. Sehingga jika pendapatan masyarakat menurun 

maka akan menyebabkan konsumsi produk-produk hewani seperti daging sapi akan 

mengalami penurunan. Sebaliknya Semakin meningkatnya pendapatan masyarakat 

kota Palembang menyebabkan permintaan akan produk-produk hewani semakin 

meningkat.  

 

Tahun    Konsumsi Daging Sapi (Kg/Perkapita) 

2015 19.700 

2016 25.340 

2017 29.958 

2018 25.389 

2019 23.434 
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Pola hidup masyarakat kota Palembang, dimana masyarakat telah mengarah  

kepada Perubahan pola makanan yang lebih banyak disebabkan oleh adanya 

dampak dari perubahan tingkat ekonomi dan pendidikan, dimana perubahan-

perubahan tersebut mengarah pada konsumsi protein yang berkualitas yaitu dengan 

lebih banyak mengonsumsi protein hewani. Tidak sedikit masyarakat kota 

Palembang mengkonsumsi makanan yang berprotein seperti daging sapi sehingga 

menjadi salah satu menu makanan pilihan dengan berbagai alternative konsumsi 

tertentu termasuk mengkonsumsi produk hewani daging sapi. Pasar retail 

jakabaring adalah sebuah pasar tradisional tempat memperoleh pilihan produk 

hewani yang lengkap untuk memenuhi segala kebutuhan sehari-hari dengan 

konpetitif salah satunya adalah daging sapi. Berdasarkan uraian diatas, maka sangat 

penting bagi penulis untuk melakukan sebuah penelitian berkaitan dengan  

Kesediaan Membayar (Willingness to pay) konsumen dan faktor yang 

mempengaruhi masyarakat terhadap produk daging sapi di pasar retail jakabaring 

pada masa pandemi covid 19 kota Palembang.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik Konsumen terhadap produk daging sapi di pasar retail 

jakabaring pada masa pandemi covid 19 Kota Palembang? 

2. Berapa nilai kesediaan membayar konsumen terhadap produk daging sapi di 

pasar retail jakabaring pada masa pandemi covid 19 Kota Palembang? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesediaan membayar (willingness to 

pay) konsumen terhadap produk daging sapi di pasar retail jakabaring pada masa 

pandemi covid 19 Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Mendeskripsikan karakteristik konsumen terhadap produk daging sapi di pasar 

retail jakabaring pada masa pandemi covid 19 Kota Palembang. 
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2. Menganalisis nilai kesediaan membayar konsumen terhadap produk daging sapi 

di pasar retail jakabaring pada masa pandemi covid 19 Kota Palembang. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang yang mempengaruhi kesediaan membayar 

(willingness to pay) konsumen terhadap produk daging sapi di pasar retail 

jakabaring pada masa pandemi covid 19 Kota Palembang. 

Berdasarkan tujuan di atas maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan dapat berguna sebagai pengalaman dan menambah wawasan bagi 

peneliti. 

2. Sebagai sumber informasi dan dapat digunakan sebagai tambahan literatur bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya. 
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